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Abstract 

This study aims to see whether there is a significant effect between social support and 

interest in continuing education to college. The subjects in this study were students at 

SMA YASPIB Bontolempangan, Gowa Regency, South Sulawesi Province. Subjects in 

this study amounted to 100 students. The sampling technique in this research is random 

sampling. The measuring instrument used is the Likert scale of perceived social support 

and the Likert scale of interest in continuing education to college. The data analysis 

method used is a simple linear regression method. The hypothesis test that has been 

carried out shows an r value of 0.521, an R square value of 0.272 with a significance 

value of 0.000 (p = 0.000). education to higher education for students at SMA Yaspib 

Bontolempangan. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh signifikan antara 

dukungan sosial dengan minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa di SMA YASPIB Bontolempangan Kabupaten Gowa 

Provinsi Sulawesi Selatan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 siswa. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random sampling.  Alat ukur yang 

digunakan adalah skala likert persepsi dukungan sosial dan skala likert minat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Metode analisis data yang digunakan 

adalah metode regresi linear sederhana. uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 

nilai r sebesar 0,521, nilai R square 0,272 dengan nilai signifikansi 0,000 (p=0,000). 

Berdasarkan hasil yang ditemukan dimana nilai 0,000 < signifikansi 0,05 maka hasil 

tersebut peneliti dapat menyimpulkan terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap 

minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa di SMA Yaspib 

Bontolempangan. 

 

Kata kunci: Dukungan Sosial, Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi, 

Siswa SMA. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memperoleh perguruan tinggi sebanyak 4.700 lulusan dari SMA dan SMK dengan 

rata-rata 2 sampai3 juta dalam tahun ajaran baru. Siswa tersebut hanya mencapai sekitar 38 

persen dari rata rata siswa SMA sederajat (Rustandi, 2020). Pada laman dikti Kemendikbud 

(Rustandi, 2020) mengutarakan Indonesia  dapat menjadi negara sejahtera dengan rangking V 

pada tahun 2030 jika di Indonesia memiliki SDM (Sumber Daya Manusia) yang mumpuni dan 

unggul. Pendidikan ke perguruan tinggi penting  untuk membentuk karakter calon 

pemimpin.Pembentukan karakter yang baik atau sumber daya manusia yang baik akan 

memberikan jaminan Indonesia untuk menjadi negara maju ke 5 di tahun 2030 (Rustandi, 

2020). 

Remaja Indonesia mempunyai potensi sangat besar untuk mengembangkan skill dan 

pengetahuan mereka dan mengubah negara Indonesia sebagai negara yang lebih luar biasa lagi. 

Namun saat ini masalah yang terjadi ialah rendahnya jumlah lulusan SMA yang melanjutkan 

pendidikan ke jenjang untuk menimba ilmu ke level yang lebih tinggi (Rustandi, 2020). 

(Rokhimah, 2014) mengutarakan pendidikan ialah proses yang berkelanjutan, tidak ada 

akhirnya untuk meningkatkan kedewasaan, meningkatkan kemandirian dan dan rasa 

bertanggung jawab.  

Ditinjau dari wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan terutama terkait dengan 

informasi dan sulit untuk beradaptasi sesuai dengan perubahan zaman yang semakin lama akan 

semakin membutuhkan skill dalam mengelola teknologi. Begitu banyak pemuda yang memilih 

untuk tidak melanjutkan jenjang sekolah dan menetapkan untuk menetap di kampung halaman 

dengan menjalani kehidupan yang jauh dari kata layak. Permasalahan tersebut dapat dirasakan 

siswa dan masyarakat umum. Sumber daya manusia di negara Indonesia akan berkurang dan 

potensi negara untuk menjadi negara maju akan menurun (Rustandi, 2020).  

Sekolah yang berada di pedesaan memiliki akses informasi yang kurang dan jarak dari 

perkotaan cukup jauh maka peneliti memilih untuk melakukan penelitian di sekolah tepatnya 

di wilayah pedesaan yang jauh dari perkotaan yaitu di Kecsangatan Bontolempangan 

Kabupaten Gowa karena sehingga sekolah tersebut dapat memperoleh atensi publik dan pihak 

yang bertanggung jawab dalam pengembangan pendidikan siswa, dan salah satu upaya untuk 

meratakan pendidikan di Indonesia. Adapun masalah yang ditemukan ialah rendahnya minat 

siswa meneruskan sekolah ke jenjang sekolah  tinggi. Slawi, Birama dan Nurkhin ( 2017) 

mengutarakan minat merupakan kecondongan dalam kecenderungan yang tinggi atau hasrat 

yang dominan terhadap suatu hal yang diidamkan. Dapat disimpulkan minat dalam 
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menyambung pendidikan di perguruan tinggi yaitu adanya keinginan kuat dalam diri siswa 

untuk meneruskan sekolah pendidikan tinggi.  

Andespa (2017) mengutarakan minat ialah sesuatu yang diperoleh dari proses belajar dan 

proses pemikiran yang membentuk persepsi. Jika siswa memiliki minat untuk meneruskan 

sekolah pendidikan tinggi maka keinginan tersebut akan terekam dalam memori siswa dan 

menjadi keinginan yang sangat kuat dan ketika siswa harus memenuhi suatu kebutuhan, maka 

siswa akan mengaktualisasikan apa yang ada di benak siswa tersebut(Andespa, 2017).  

Minat siswa dalam meneruskan pendidikan ke sekolah tinggi penting untuk diteliti karena di 

era sekarang ini kita berada di era yang dinamis. Kita dituntut untuk terus belajar agar dapat 

bersaing di masa ini dan di masa depan dan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang spesifik salah satunya ialah dengan memperoleh pengetahuan melalui jenjang pendidikan 

ke perguruan tinggi. Meneruskan sekolah pendidikan tinggi itu sangat penting bagi siswa 

karena pada dasarnya pembelajaran di SMA hanya menggaris bawahi penguasaan ilmu 

pengetahuan yang bersifat teoritis dan sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan (Rokhimah, 

2014).  

Minat diterjemahkan sebagai salah satu pelopor yang menjadi penentu kesuksesan seseorang 

baik dalam studi, pekerjaan maupun aktivitas yang lain (Rokhimah, 2014).  Notodiharjo  

mengutarakan minat dalam menyambung pendidikan di perguruan tinggi  oleh perkembangan 

yang berjenis sosial dan economy (Zulfa et al., 2018). Muhammad, Ali, dan Arifin (2017) 

mengutarakan meneruskan pendidikan ke perguruan tinggi di Indonesia sangat penting karena 

merupakan salah satu penopang hidup yang akan mengembalikan ke arah sesuatu yang lebih 

baik. Mengacu beberapa pengertian tersebut, minat untuk meneruskan sekolah pendidikan 

tinggi dapat diartikan sebagai keinginan yang sangat kuat dan suatu penerimaan yang ada di 

dalam diri untuk meningkatkan pemahaman diri melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

Studi dilakukan di  SMA Yaspib Bontolempangan dan SMA Negeri 15 Gowa mengenai  

siswa melanjutkan  studi ke jenjang sekolah tinggi dan jumlah siswa yang tidak melanjutkan 

pendidikan ke sekolah tinggi mulai dari tahun 2018 hingga pada tahun 2021. Pada data siswa 

SMA 15 Gowa, persentase siswa yang tidak meneruskan studi ke jenjang lebih tinggi yaitu 

perguruan tinggi (PT)  pada tahun ajaran 20I8-20I9 sebanyak 74%, pada tahun ajaran 20I9-

2020 sebanyak 70%, pada tahun ajaran 2020-2021 sebanyak 67% dan pada tahun ajaran 202I-

2022 siswa yang tidak meneruskan studi ke sekolah tinggi sebanyak 67%.  

Tingkat minat siswa SMA Negeri 15 Gowa yang terletak di Kecsangatan Bontolempangan 

dalam melanjutkan sekolah ke sekolah tinggi terbilang rendah. Kemudian pada data siswa SMA 
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Yaspib Bontolempangan tercatat pada tahun ajaran 2018-2019, persentase jumlah siswa yang 

tidak meneruskan pendidikan ke sekolah tinggi sebanyak 70%, pada tahun ajaran 2019-2020 

sebanyak 71%, pada tahun ajaran 2020-2021 sebanyak 63% dan pada tahun ajaran 2021-2022 

sebanyak 71%. Pada data tersebut juga dapat disimpulkan minat siswa untuk meneruskan 

sekolah pendidikan tinggi terbilang rendah.   

Selain itu, data diperoleh pada siswa di SMA Yaspib Bontolempangan, 11% siswa tidak 

berusaha untuk menemukan informasi terkait sekolah tinggi di internet, 47% siswa yang tidak 

tertarik untuk membaca artikel tentang studi ke perguruan tinggi, 19% siswa merasa tidak 

senang jika diajak untuk membahas perguruan tinggi, 23% siswa merasa kurang 

memperhatikan orangtua mereka saat membahas topik tentang meneruskan sekolah pendidikan 

tinggi, dan sebanyak 28% siswa merasa siswa kurang menggali informasi pada orang yang 

meneruskan sekolah pendidikan tinggi, dan sebanyak 23% siswa berpendapat siswa tidak setuju 

peluang kerja dapat mendorong siswa ke perguruan tinggi. 

Hubungan siswa dengan siswa lainnya terdapat 43% subjek yang berpendapat subjek kurang 

menyukai teman sekolah subjek, menyebabkan siswa tidak saling memberikan dukungan baik 

dalam aspek akademik maupun non akademik. Sebanyak 25% subjek berpendapat subjek 

berminat untuk melanjutkan pendidikan namun kurang memiliki informasi seputar perkuliahan, 

dikarenakan orangtua dan pihak sekolah kurang memberikan dukungan berupa fasilitas untuk 

memperoleh informasi. Sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan pikiran positif 

termasuk bagaimana cara pandang siswa dalam merancang karir untuk masa depan siswa 

dengan adanya dukungan sosial yaitu adanya dorongan terhadap kenyamanan fisik dan 

psikologis siswa dalam menggapai suatu tujuan (Baron & Byrne, 2004). 

Terdapat  penyebab yang dapat merubah bentuk minat siswa untuk meneruskan atau tidak 

meneruskan pendidikan menurut penelitian Purnamasari dan Hayati pada tahun 2018 

diantaranya yaitu dukungan keluarga, dukungan masyarakat sekitar tempat tinggal, pandangan 

masyarakat sekitar terhadap pendidikan, dukungan sekolah yaitu guru dan teman (Barokah & 

Yulianto, 2019). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan dukungan sosial memiliki pengaruh 

yang sangat baik terhadap minat dalam meneruskan studi di perguruan tinggi pada siswa kelas 

XI Akuntansi SMK Negeri 1 Cilacap. Dukungan sosial yang baik seperti dukungan antar warga 

sekolah, kedisiplinan siswa dan fasilitas belajar yang ada di sekolah untuk mendorong 

kenyamanan fisik dan psikologis siswa juga dukungan siswa lain dan orangtua siswa akan 

berdampak pada peminatan siswa dalam menyambung pendidikan di perguruan tinggi.  
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Dalam penelitian Rokhimah (2014) mengutarakan terkait minat meneruskan pendidikan, ada 

beberapa faktor ialah dukungan sosial yang berpengaruh penting. Sampel dalam penelitian ini 

ialah siswa kelas XII di SMA  I Tangerang dengan jumlah subjek 50 siswa(Rokhimah, 2014). 

Dengan aspek dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi juga 

dukungan apresiasi sangat berpengaruh terhadap minat siswa dalam meneruskan sekolah 

pendidikan tinggi. Selain itu, penelitian dari Meilianawati (2015) menemukan dukungan sosial 

berpengaruh terhadap minat siswa dalam meneruskan pendidikan dengan level yang lebih 

tinggi dari level SMA sederajat. Sampel dalam penelitian ini ialah remaja di Kecsangatan 

Keluang Musi Banyuasin. Penelitian di atas dapat menjadi dasar dukungan sosial di SMA 

Yaspib Bontolempangan yang berada di Kab. Gowa sangat penting untuk digali lebih dalam.  

METODE 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Yaspib Bontolempangan Kab. Gowa. 

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 100 siswa. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu accidental sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala 

minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang dikembangkan oleh Darmawan (2017)  

berdasarkan aspek dari Abror (1993) berjumlah 20 aitem dan skala persepsi dukungan sosial 

yang telah dikembangkan berdasarkan aspek dari Zimet dkk. (1988) berjumlah 12 aitem yang 

telah digunakan oleh Nurrahman (2018). Reliabilitas skala dukungan sosial Alpha Cronbach 

diperoleh sebesar 0,905, dan skala minat melanjutkan pendidikan diperoleh sebesar 0,914. Uji 

hipoesis penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana. Tools yang digunakan 

untuk menganalis data yang diperoleh adalah SPSS. 

HASIL 

     Berikut hasil analisis deskriptif pada variabel dukungan sosial: 

Tabel 1. Deskripsi Variabel Dukungan Sosial 

Hipotetik       Empirik       

Min max Mean SD Min Max mean SD 

 12 60 36 8   12 60    32  12 

Pada Tabel 1 menunjukan nilai hipotetik minimum pada skala aitem dukungan sosial ialah 

12. Nilai hipotetik maksimum sebesar 60, nilai mean hipotetik sebesar 36 dimana skor 

maksimal + skor minimal dibagi 2. nilai hipotetik standar deviasi sebesar 8 dimana standar 

deviasi = max-min/6. Untuk mencari nilai dalam memberikan kategori pada variabel dukungan 
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sosial, penelitian ini menggunakan aplikasi Excel ditemukan nilai empirik minimum sebanyak 

12, nilai empirik maksimum sebanyak 60, nilai empirik mean sebanyak 32, dan nilai empirik 

standar deviasi sebanyak 12. Berikut ialah kategorisasi skala dukungan sosial: 

Tabel 2. Kategorisasi Skala Variabel Dukungan Sosial 

Rumus     Interval     Frekuensi % Kategori 

 X <( μ-1,0σ)  X <28 31 31 Rendah 

( μ-1,0σ)≤ X ≤( μ+1,0σ) 28 ≤ X ≤ 44 48 48 Sedang 

( μ+1,0σ)≤ X   44≤ X   21 21 Tinggi 

      Total     100 100   

     Ditinjau dari tabel 2, dari 100 siswa menunjukkan frekuensi variabel dukungan sosial 

dengan kategori rendah sebanyak 31 siswa (31%), dukungan sosial kategori sedang sebanyak 

48 siswa (48%), dan dukungan sosial dengan kategori tinggi sebanyak 21 siswa (21%). Hal ini 

menunjukkan  kategori terbanyak ialah dukungan sosial dengan kategori sedang  sebanyak 48 

siswa (48%). 

     Hasil deskriptif minat meneruskan sekolah pendidikan tinggi yang ditemukan juga berupa 

nilai minimal, maksimal, mean, standar deviasi dan pengkategorian data. Di bawah ini 

merupakan hasil analisis deskriptif pada variabel minat ke perguruan tinggi mengikuti subjek 

sebanyak 46 siswa sesuai dengan karakteristik subjek penelitian yaitu minat meneruskan 

sekolah pendidikan tinggi dengan kategorisasi rendah. 

     Berikut ialah deskripsi variabel minat pendidikan tinggi berupa nilai hipotetik dan nilai 

empirik nilai minimal, maksimal, mean dan standar deviasi aitem minat melanjutkan 

pembelajaran ke jenjang perguruan tinggi. 

Tabel 3. Deskripsi Variabel Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Hipotetik       Empirik       

Min max Mean SD Min max Mean SD 

 18 90 54 12   18 90 44,85 16,03 

 

     Pada tabel 3 menunjukan nilai minimum hipotetik pada variabel minat melanjutkan 

pendidikan tinggi ialah 18, nilai maksimum hipotetik sebesar 90, nilai mean hipotetik sebesar 

54 dari jumlah minimum ditambah jumlah maksimum lalu dibagi 2 dan nilai standar deviasi 

sebesar 12 dari max - min/6. Untuk memperoleh jawaban terkait keadaan minat melanjutkan 

pendidikan sekolah tinggi pada siswa yaitu menggunakan kategorisasi berdasar signifikansi 

perbedaan. pada skala minat meneruskan pendidikan ke perguruan tinggi ditemukan nilai mean 
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sebesar 54 yaitu dengan membagi skor total jumlah semua aitem dengan jumlah subjek dan 

nilai standar deviasi sebesar 12. Berikut kategori dalam skala minat pendidikan. 

Tabel 4. Kategorisasi Skala Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Rumus     Interval     Frekuensi % Kategori 

 X <( μ-1,0σ)  X <42 44 44 Rendah 

( μ-1,0σ)≤ X ≤( μ+1,0σ) 42 ≤ X ≤ 66 43 43 Sedang 

( μ+1,0σ)≤ X   66≤ X   13 13 Tinggi 

      Total     100 100   

 

     Tabel 4 menunjukkan dari 100 responden, 44% siswa yang memiliki minat melanjutkan 

pendidikan yang rendah, 43% siswa dengan kategori sedang dan kategori tinggi sebesar 13% 

pada siswa dengan minat meneruskan atau lanjut sekolah ke sekolah tinggi. Kategori terbanyak 

ialah minat melanjutkan pendidikan ke sekolah tinggi dengan kategori rendah sebanyak (44%).  

     Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh dukungan sosial terhadap minat meneruskan 

pendidikan ke sekolah tinggi. Sebelum dianalisis menggunakan regeresi sederhana terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi uji normalitas dan linearitas, kedua asumsi terpenuhi sehingga  

dilakukan  uji regresi linear sesuai dengan persyaratan yang berlaku. Hasil analisis uji hipotesis 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana 

Variabel r R square p Keterangan 

Dukungan Sosial 

0,521 0,272 0,000 

Ada pengaruh signifikan 

antara dukungan sosial 

terhadap minat 

melanjutkan pendidikan 

 

Minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan 

tinggi 

  

     Pada tabel 5 yaitu uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan nilai r sebesar 0,521 

dengan nilai signifikansi 0,000 (p=0,000) mengikuti hasil yang ditemukan dimana nilai 0,000 

< signifikansi 0,05. Dari hasil tersebut peneliti dapat menyimpulkan terdapat pengaruh 

dukungan sosial terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa di 

SMA Yaspib Bontolempangan. Nilai r square yang ditemukan yaitu berjumlah 0,272 dalam 

artian dukungan sosial mempengaruhi minat meneruskan pendidikan untuk menuntut ilmu ke 

sekolah tinggi sebanyak 27,2 persen selain itu minat pendidikan sekolah tinggi dipengaruhi oleh 

faktor lain.  
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DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap minat 

meneruskan pendidikan untuk menuntut ilmu ke sekolah tinggi. Hal ini menunjukkan dukungan 

sosial berkontribusi terhadap minat siswa melanjutkan pendidikan ke sekolah tinggi. Hasil ini 

mendukung penelitian Rokhimah (2014) dukungan sosial berpengarh terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa SMA Negeri 1 Tenggarong. 

Penelitian ini juga menemukan aspek-aspek  dukungan sosial yaitu dukungan keluarga, 

teman dan orang yang istimewa memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam minat 

menuntut ilmu ke sekolah tinggi. Adapun pengaruh yang disebabkan oleh dukungan sosial 

beserta aspeknya yaitu dukungan orangtua, teman dan orang istimewa yaitu sebesar 27% 

terhadap minat meneruskan aktivitas kognitif maupun non kognitif pada ranah pembelajaran ke 

sekolah tinggi dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.  

Taylor, Perlau, Sears (2009) mengutarakan dukungan sosial ialah adanya timbal balik 

hubungan interpersonal dengan adanya perhatian emosi, instrumental, pemberian informasi dan 

bantuan lain. Dalam dukungan sosial. dalam persepsi dukungan sosial menurut Zimet (1988) 

terbagi atas tiga aspek yaitu dukungan teman dan orang istimewa, orangtua (Zimet et al., 1988). 

Dukungan sosial menurut Cohen dan Syme yaitu dukungan sosial merupakan sumber dukungan 

yang berasal dari tempat kerja, keluarga, pasangan, suami istri, dan teman di lingkungan sekitar 

(Akbar & Oliver, 2018). Dalam dukungan sosial merupakan sumber yang didapatkan dari orang 

yang terdapat disekitar siswa. dengan munculnya dukungan yang kuat dari orang lain di sekitar 

lingkungan siswa maka minat belajar siswa akan semakin meningkat (Rokhimah, 2014). 

Pada hasil penelitian yang diperoleh jumlah siswa dengan kategori rendah pada minat 

meneruskan pendidikan ke sekolah tinggi sebanyak 44 siswa (44%) sedangkan kategori sedang 

sebanyak 49 siswa (43%) dan kategori tinggi sebanyak 13 siswa (13%). Pada data yang 

ditemukan, siswa dengan minat rendah dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

cukup banyak yaitu 44%. Melihat hasil data awal yang ditemukan dimana jumlah setiap 

tahunnya siswa yang memilih untuk tidak meneruskan pendidikan ke sekolah tinggi dengan 

secara rata persentase 60%.   

Terbukti dalam penelitian ini bahwa apabila dukungan sosial tinggi maka minat meneruskan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi juga akan semakin tinggi. Semakin rendah dukungan 

sosial siswa maka semakin rendah pula minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Maka dalam penelitian ini, dukungan sosial memiliki peran penting dalam minat melanjutkan 

pendidikan pada siswa SMA terutama di SMA Yaspib Bontolempangan. 
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Hurlock (1980) menjelaskan ada faktor yang mempengaruhi minat belajar salah satunya 

yang selaras dengan dukungan sosial sebagai berikut: dukungan sosial dari orang tua, teman 

siswa. Jika orang tua dan teman siswa menunjukkan sikap yang mendorong, memberikan 

motivasi, informasi, arahan kepada siswa agar meningkatkan minat pendidikan dan 

memberikan dukungan kuat dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dukungan 

sosial dan minat memiliki keterkaitan. Dukungan sosial terutama aspek dukungan orangtua 

memiliki peran penting dalam meningkatkan minat pendidikan. 

Siegel menjelaskan bahwa adapun faktor yang mempengaruhi minat salah satunya ialah 

dukungan sosial. dimana penemuan dalam penelitian ini juga menemukan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara dukungan sosial dan minat siswa. Siswa yang mendapatkan dukungan yang 

kurang maka memiliki minat yang rendah pula (Meilinawati, 2015). Dalam penelitian Zulfa, 

dkk (2018) membagi dua faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Adapun faktor tersebut yaitu faktor internal dan faktor external. Faktor 

internal yang dapat mempengaruhi minat meneruskan sekolah pendidikan tinggi salah satunya 

ialah atensi dan keinginan siswa (Zulfa et al., 2018). 

Remaja yang dalam dirinya tumbuh akan minat yang tinggi dalam meneruskan pendidikan 

ke level lebih tinggi yaitu perguruan tinggi akan cenderung lebih mengutamakan pendidikan 

lebih fokus dalam menyiapkan kebutuhan untuk meneruskan tingkat studi ke perguruan tinggi 

seperti nilai raport, informasi meneruskan tingkat studi ke perguruan tinggi (Meilinawati, 

2015). Rokhimah (2014) mengutarakan minat dimiliki oleh siswa untuk menjadi dasar dalam 

melakukan kegiatan. Minat meneruskan tingkat studi ke perguruan tinggi sangat penting dalam 

menunjang siswa dalam mencapai impian siswa dengan meneruskan tingkat studi ke perguruan 

tinggi dan menerapkan ilmu yang didapatkan untuk membantu masyarakat dan siswa itu sendiri 

(Rokhimah, 2014), dengan dukungan sosial, minat melanjutkan tahap pendidikan ke level yang 

lebih tinggi akan lebih meningkat karena adanya bantuan dari keluarga, atau teman berupa 

emosi, memberikan perhatian pada siswa. Dalam mendukung siswa meningkatkan minat 

pendidikan ke tahap pendidikan yang memiliki level yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi, 

keluarga, teman dan orang istimewa bagi siswa sangat perlu memberikan motivasi dan bantuan. 

Variabel lain yang mempengaruhi minat pendidikan adalah penelitian dari Kharisma dan 

Lyna (2015) Penelitian yang dilakukan di Semarang pada 135 siswa. Dalam penelitian ini 

menemukan adanya pengaruh motivasi, prestasi belajar, status sosial ekonomi orang tua dan 

lingkungan teman sebaya terhadap minat melanjutkan pendidikan secara simultan dengan 

persentase 71,5 %. Motivasi berpengaruh sebesar 17,5% terhadap minat melanjutkan 
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pendidikan ke perguruan tinggi, prestasi belajar berpengaruh sebesar 23,91% terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 

sebesar 16,81% terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi  dan lingkungan 

teman sebaya berpengaruh sebesar 10,50% terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi(Kharisma & Latifah, 2015). 

Mengikuti pembahasan yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan dalam penelitian 

ini, dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap minat siswa dalam meneruskan tingkat studi 

ke perguruan tinggi. Siswa yang memiliki dukungan sosial yang rendah maka minat siswa 

dalam meneruskan tingkat studi ke perguruan tinggi juga akan menurun.  

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari masih ada kelemahan dalam penelitian ini. 

Kelemahan dalam penelitian ini ialah pengaruh yang ditemukan hanya 27%  dalam artian ada 

faktor lain yang berpengaruh lebih besar terhadap minat pendidikan dan jumlah sampel tidak 

terlalu banyak. Kendala dalam penelitian ini ialah lokasi cukup jauh dari perkotaan dan 

tempatnya berada di dataran tinggi juga pada saat penelitian dilaksanakan cuaca kurang 

mendukung sehingga menghambat peneliti untuk mengakses internet untuk mengerjakan 

penelitian.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan social memiliki pengaruh  terhadap minat dalam 

meneruskan tahap pendidikan ke level lebih sulit yaitu perguruan tinggi pada siswa di SMA 

Yaspib Bontolempangan.  Dukungan sosial yang tinggi akan membantu minat siswa untuk 

meneruskan sekolah pendidikan tinggi.  
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